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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Peran tokoh agama dalam menguatkan sikap multikultural 
masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan; (2) Nilai-nilai dikembangkan oleh para 
tokoh agama dalam menguatkan sikap multikultural masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan. Multikulturalisme mengisyaratkan pengakuan terhadap realitas keragaman 
kultural, yang mencakup keberagaman suku, ras, agama, maupun keberagaman bentuk-bentuk kehidupan 
atau subkultur yang terus bermunculan disetiap tahap sejarah kehidupan masyarakat. Multikulturalisme 
secara umum diterima secara positif oleh masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 
yang memiliki tiga agama yang berbeda, yakni: agama Islam, Kristen dan Hindu. Hal ini karena adanya 
peran tokoh agama yang memiliki kedudukan atau status yang memberikan penguatan sikap multikultural 
masyarakat Desa Balun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan teori peran (Key Roles) 
oleh George Mead (1934). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terciptanya sikap multikultural dikarenakan semua penyebar 
agama di Desa Balun adalah orang Balun sendiri, sehingga ada ikatan keluarga dan emosi. Penguatan 
sikap multikultural masyarakat menjadi tanggung jawab bersama, terutama bagi para tokoh-tokoh agama 
yang memiliki peranan penting. Masyarakat Desa Balun berpandangan bahwa agama itu merupakan 
urusan pribadi masing-masing manusia kepada Tuhannya, tidak ada yang dapat mencampuri urusan 
ibadah yang dijalankan oleh setiap orang. Namun, diluar urusan ibadah masyarakat menjalin hubungan 
yang baik dalam memberikan perlakuan yang sama kepada setiap orang walaupun agama yang mereka 
anut berbeda. Peran tokoh agama menjadi sangat berpengaruh dalam menumbuhkan dan membangun 
sikap multikultural umat beragama.  
Kata Kunci: Sikap Multikultural, Tokoh Agama 
Abstract 
The purpose of this study were (1) The role of religious leaders in strengthening the attitude of 
multicultural society in the village Balun Turi district Lamongan; (2) The values developed by religious 
leaders in strengthening the multicultural community attitudes Balun Turi district in the village of 
Lamongan. Multiculturalism implies recognition of the reality of cultural diversity, which includes the 
diversity of race, ethnicity or religion, as well as the diversity of life forms or subculture that keeps 
popping up in every phase of the life history of the community. Multiculturalism is generally received 
positively by the people of the village of Lamongan Balun Turi district that has three different religions, 
namely: Islam, Christianity and Hinduism. This is because of the role that religious leaders have a 
position or status that provide the strengthening of multicultural attitudes Balun Village community. This 
study used a qualitative approach and role theory (Key Roles) by George Mead (1934). Data collection 
techniques used were observation and interviews. The results of this study indicate that the creation of a 
multicultural attitude because of all the missionaries in the village is the Balun Balun own, so there are 
family ties and emotions. Strengthening the attitude of multicultural society is a shared responsibility, 
especially for the religious leaders who have important roles. Village Community Balun view that 
religion is a private affair of each man to his Lord, no one can interfere in the affairs of worship run by 
everyone. However, beyond the religious affairs of the community have a good relationship in giving the 
same treatment to everyone even though they profess different religions. The role of religious leaders 
became very influential in growing and to build a multicultural religious community. 




Multi-kulturalisme mengisyaratkan pengakuan terhadap 
realitas keragaman kultural, yang berarti mencakup baik 
keberagaman tradisional seperti keberagaman suku, ras, 
ataupun agama, maupun keberagaman bentuk-bentuk 
kehidupan (subkultur) yang terus bermunculan di setiap 
tahap sejarah kehidupan masyarakat. Istilah 
multikulturalisme secara umum diterima secara positif 
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oleh masyarakat Indonesia. Ini tentu ada kaitannya 
dengan realitas masyarakat Indonesia yang majemuk 
(Rozaqi, 2002:58).   
Multikulturalisme merupakan paradigma baru dalam 
upaya merajut kembali hubungan antar manusia yang 
selalu hidup dalam suasana penuh dengan konflik. Ada 
sebuah kesadaran massif yang muncul bahwa diperlukan 
kepekaan terhadap kenyataan kemajemukan, pluralitas 
bangsa, baik dalam etnis agama, budaya, hingga orientasi 
politik (Rozaqi, 2002:60). Secara sederhana, 
multikulturalisme dapat dipahami sebagai suatu konsep 
keanekaragaman budaya dan kompleksitas kehidupan di 
dalamnya. Multikulturalisme mengajak masyarakat 
dalam arus perubahan sosial, sistem tata nilai kehidupan 
yang menjunjung tinggi toleransi, kerukunan dan 
perdamaian meskipun terdapat perbedaan sistem sosial 
didalamnya. 
Gagasan masyarakat multikultural dapat dilihat 
sebagai sebuah kebijakan yang bertujuan meredam 
konflik dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik dan 
agama. Sebaliknya, kebijakan tersebut menonjolkan 
kekayaan, potensi-potensi pengembangan dan kemajuan 
melalui ide keanekaragaman kebudayaan yang sejalan 
dan mendukung berlakunya prinsip demokrasi dalam 
kehidupan masyarakat (Azra, 2007:107). Kebudayaan 
menurut para ahli harusnya dipertaruhkan atau 
dipertentangkan antara satu konsep yang dipunyai oleh 
seorang ahli dengan konsep yang dipunyai ahli lainnya. 
Karena multikulturalisme itu adalah sebuah ideologi dan 
sebuah alat atau wahana untuk meningkatkan derajat 
manusia dan kemanusiaannya, maka konsep kebudayaan 
harus dilihat dalam perspektif fungsinya bagi kehidupan 
manusia.  
Secara konstitusional negara mewajibkan warganya 
untuk memeluk satu dari agama-agama yang diakui 
eksistensinya sebagaimana tercantum di dalam pasal 29 
ayat (1) dan (2) UUD 1945. Kenyataan ini dengan 
sendirinya memaksa negara untuk terlibat dalam menata 
kehidupan beragama. Ketentuan dalam pasal 29 UUD 
1945 sangat penting artinya bagi agama-agama dan para 
pemeluknya karena telah memberi jaminan dan sarana 
keterlibatan umat di dalam mengisi dan memperkaya 
kehidupan berbangsa. 
Setiap pemeluk agama mendapatkan kesempatan 
untuk menjalankan agama dan menciptakan kehidupan 
beragama sesuai dengan ajaran agama masing-masing. 
Begitu juga bagi setiap pemeluk agama harus menjaga 
agar kegiatan-kegiatan keagamaan masing-masing umat 
beragama tidak menyinggung atau mengganggu perasaan 
kelompok yang tidak seagama. Pengembangan agama 
dan kehidupan beragama tidak boleh menjurus kearah 
tumbuhnya pemikiran dan pemahaman agama yang 
sempit karena hal ini akan menimbulkan konflik antar 
agama (Lubis, 2005:79). 
Seluruh warga negara Indonesia (WNI) memiliki 
tugas dan tanggung jawab yang sama dalam memajukan 
bangsa. Pembangunan tidak akan tercapai secara optimal 
apabila tidak ada langkah maju yang sama antar elemen 
bangsa, termasuk di dalamnya adalah umat beragama. 
Oleh karena itu, kerjasama antara tokoh agama dan 
pemerintahan (negara) menjadi sangat penting. Negara 
berperan sebagai penata kehidupan nasional yang 
harmonis di atas pluralitas agama-agama yang ada, 
sementara tokoh agama berperan sebagai penyiar ajaran 
yang bijak dan sinergis sehingga misi agama sebagai 
pencipta perdamaian dapat terasa bagi kehidupan 
bernegara khususnya dalam hal memperkokoh persatuan 
dan kesatuan bangsa (Razaqi, 2002:70).  
Kerukunan hidup umat beragama merupakan suatu 
sarana yang penting dalam menjamin integrasi nasional, 
sekaligus merupakan kebutuhan dalam rangka 
menciptakan stabilitas yang diperlukan bagi proses 
pencapaian masyarakat Indonesia yang bersatu dan 
damai. Sikap multikultural dalam menerima perbedaan 
tersebut menjadi kunci paling masuk akal mengapa 
Indonesia semakin rawan konflik akhir-akhir ini adalah 
karena ketidaksanggupan masyarakat untuk menerima 
dan menghargai perbedaan. Padahal, bangsa ini memiliki 
masyarakat dengan tingkat kebhinekaan sosio-kultural 
yang sangat tinggi.  
Indonesia terdiri atas puluhan ribu pulau dengan 
kebudayaan, adat istiadat, suku bangsa, etnis, bahasa, 
agama dan aliran politik yang sangat heterogen. Para 
pendiri membangun NKRI, di atas kebhinekaan unity in 
diversity. Terlepas dari objektivitas penilaian, selama 
bertahun-tahun bangsa Indonesia memang dikenal 
sebagai bangsa yang toleran dan cinta damai, seiring 
dengan bertambahnya usia NKRI ini, pandangan tersebut 
bukannya semakin kuat melainkan cenderung merosot 
akibat pudarnya rasa kebangsaan dan menghilangnya 
kebanggaan atas keanekaragaman/ multikultural bangsa 
Indonesia (Suparlan, 2002:99). 
Kearifan-kearifan lokal tersebut sebetulnya berfungsi 
sebagai mekanisme pertahanan dan sekaligus menjadi 
peringatan pertama yang dapat mengantisipasi ancaman 
terhadap keutuhan tradisi dan sistem sosio-kultural. 
Dengan demikian, memelihara integrasi dan keutuhan 
sosio-kultural masyarakat merupakan tanggung jawab 
bersama. Kondisi masyarakat yang memiliki berbagai 
macam keanekaragaaman menyebabkan setiap 
indivdunya harus menerima adanya multikultural (Azra, 
2007:108). Bahkan, setiap warga masyarakat dituntut 
untuk mempelajari dan menyelami kebudayaan lain. 
Dalam proses belajar tersebut, setiap orang berusaha 
melupakan apa yang dia pelajari dalam kebudayaannya 
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sendiri dan mulai membuka diri terhadap kebudayaan 
lain yang tengah dipelajarinya. Untuk masuk ke dalam 
satu kebudayaan yang lain, dia harus berusaha sementara 
waktu melupakan apa yang dipelajarinya di dalam 
kebudayaan sendiri tanpa meninggalkannya. 
Multikulturalisme merupakan kesadaran, bukan 
sekedar pandangan atau ideologi yang mengakui adanya 
keberagaman budaya yang ada dalam masyarakat tanpa 
membeda-bedakan status atau identitas primordialnya. 
Namun, mereka memiliki kewajiban dan hak-hak yang 
sama, karena multikulturalisme menekankan pada 
kedudukan yang sederajat (Brata, 2002:110). Adanya 
masyarakat multikultural memberikan nilai tambah bagi 
bangsa tersebut. Keragaman ras, etnis, suku, ataupun 
agama menjadi karakteristik tersendiri, sebagaimana 
bangsa Indonesia yang unik dan rumit karena 
kemajemukan suku bangsa, agama, bangsa, maupun ras. 
Masyarakat multikultural Indonesia adalah sebuah 
masyarakat yang berdasarkan pada semboyan Bhinneka 
Tunggal Ika yang melandasi corak struktur masyarakat 
Indonesia pada tingkat nasional dan lokal. Sebagai 
sebuah bangsa yang majemuk, Indonesia rentan atas 
konflik-konflik horizontal yang dimunculkan karena 
adanya keragaman dalam masyarakatnya.  
Semboyan tersebut mengekspresikan persatuan dalam 
keragaman, dan keragaman dalam persatuan unity in 
diversity, diversity in unity. Namun demikian, setelah 
lebih dari 71 tahun Indonesia merdeka, semboyan negara 
ini tampaknya belum dimaknai secara utuh, 
“Kemajemukan budaya di Indonesia masih menjadi 
sebuah kendala daripada aset dalam proses nation-
building” (Budiman, 2003:58). Kemajemukan sebagai 
kendala bagi bangsa ini terlihat dari banyaknya dan 
meratanya konflik sosial yang masih terjadi di Indonesia. 
Kerukunan umat beragama merupakan salah satu pilar 
penting bagi suksesnya pembangunan nasional secara 
menyeluruh. 
Mengingat signifikansi dari terciptanya kondisi 
kehidupan umat beragama yang harmonis dan rukun, 
maka segala hal yang dapat menjadi potensi laten yang 
dapat memicu gesekan bahkan konflik yang di dasarkan 
pada agama, harus segera di tanggulangi. Umat beragama 
di setiap daerah menjadi penting karena menjadi bagian 
integral dari upaya penanggulangan potensi konflik di 
tengah masyarakat. Kondisi sosial bangsa Indonesia yang 
heterogen baik dari segi etnik, bahasa, kultur, dan agama 
di satu sisi merupakan kekayaan besar bangsa Indonesia 
yang jika dimanfaatkan dengan baik dapat menunjang 
terwujudnya tujuan pembangunan nasional bangsa 
Indonesia yang berkeadaban.  
Penelitian-penelitian terdahulu untuk menunjukan 
posisi penelitian yang akan dilakukan saat ini, penelitian 
tentang masyarakat multikultural maka penelitian yang 
dilakukan oleh Liana Wati (2012) melakukan penelitian 
dengan judul Kehidupan Sosial Masyarakat Multi-agama 
dalam Membangun Kerukunan Antar Umat Beragama 
Pada Masyarakat di Desa Boro Kecamatan Selorejo 
Kabupaten Blitar. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini menekankan pada karakteristik kerukunan 
antar umat beragama di Desa Boro Kecamatan Selorejo 
Kabupaten Blitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat di Desa Boro merupakan masyarakat yang 
majemuk terdapat berbagai agama (multi-agama) yang 
hidup dalam satu lingkungan yang sama. Namun, masih 
sering terjadi konflik kerukunan antar agama di 
antaranya: (1) penyebaran agama non-Islam yang di 
awali dengan pertentangan antar tokoh-tokoh agama; (2) 
pertentangan dari tokoh agama tentang bercampurnya 
makam agama Islam dan non-Islam; (3) permasalahan 
yang pernah terjadi karena kesalahpahaman dalam 
komunikasi antar umat beragama. Hal teresebut yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lain. 
Perbedaan penelitian ini berfokus tentang tokoh 
agama dalam membangun sikap multikultur. Tepatnya di 
Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang 
memiliki tiga agama yang berbeda yakni: agama Islam, 
Kristen dan Hindu yang merupakan salah satu desa 
dengan tingkat heterogenitas agama dan kultur yang 
beragam. Pemukiman yang awalnya adalah daerah 
transmigrasi dan sejak awal dihuni oleh masyarakat dari 
berbagai daerah di Indonesia dengan latar belakang 
agama dan kultur yang berbeda dengan empat tempat 
ibadah yakni Masjid dua buah, Gereja satu buah dan satu 
buah Pura serta beberapa fasilitas ibadah yang lain seperti 
Pondok Pesantren. Hal tersebut menjadi masalah yang 
menarik untuk diangkat sebagai sebuah tema penelitian. 
Penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi harmoni 
dan kerukunan masyarakat di Desa Balun, berupa 
deskripsi kehidupan sosial keagamaan dan faktor-faktor 
penguat terciptanya kerukunan antar umat beragama. 
Berdasarkan data Adminstrasi Pemerintahan Desa 
tahun 2014, jumlah kepala keluarga di Desa Balun 
sebanyak 1.131 KK dengan total penduduk 4.703 jiwa. 
Laki-laki 2.308 orang dan wanita 2.395 orang. Dari 
jumlah tersebut pemeluk agama mayoritas adalah agama 
Islam (3.498 orang), selanjutnya Kristen (857 orang), dan 
Hindu (348 orang). Salah satu keistimewaan asset budaya 
di Desa Balun adalah adanya makam Mbah Alun yang 
merupakan bagian dari asset budaya pemerintahan 
Kabupaten Lamongan, yang juga merupakan cikal bakal 
terciptanya Desa Balun 
http://lamongankab.go.id/instansi/turi/2014/10/16/profil-
desa/ diakses tanggal 30 maret 2016. 
Wawancara dan observasi awal pada tanggal 10 
febuari 2016 peneliti menguak adanya bibit-bibit sikap 
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multikultural dari berbagai agama yang ada di Desa 
Balun. Agama Hindu di Desa Balun bernama Budha 
Jawa Whisnu yang masuk pada tahun 1964 sesudah 
peristiwa G 30 S/PKI, tetapi dibubarkan pemerintah pada 
tahun 1974 karena pemerintah masih mengakui hanya 
ada dua agama yaitu Islam dan Kristen. Sedangkan pada 
tahun 1969 umat Budha Jawa Whisnu membuat 
perkumpulan dan mendapat perlindungan dari kelompok 
Hindu Kawishon di Surabaya. Setelah itu tahun 1970 
dibekukan lagi oleh pemerintah. Akhirnya para tokoh 
agama Hindu di Desa Balun pergi ke asrama Erlangga 
untuk mencari solusi yang sedang terjadi. Para tokoh-
tokoh agama tersebut kembali ke Balun untuk 
menyebarkan agama Hindu dengan dalih bahwa agama 
ini adalah agama peninggalan dari Majapahit (Hindu) dan 
pada tahun 1972 agama Hindu sudah diakui 
keberadaannya di Balun. 
Agama Kristen dibawa dan disebarkan oleh warga 
asli pribumi yakni Bapak Badhi yang waktu itu menjabat 
sebagai Kepala Desa pada waktu itu. Beliau mendapat 
ajaran agama Kristen dari luar Desa Balun. Munculnya 
corak Kristen di Desa Balun berawal dari berdirinya 
gereja sekitar tahun 1966-1967. Sebelum gereja 
dibangun, tempat peribadatan sudah ada namun masih 
sederhana. Saat pembangunan gereja banyak dukungan 
dari pihak agama lain berupa diberikannya kesempatan 
izin membangun, tapi tidak dalam bentuk dana. 
Berdasarkan penuturan Bapak Sutrisno (tokoh agama 
Kristen) hubungan intern antar umat beragama yang satu 
dengan yang lain berjalan harmonis, karena hampir 
seluruh penduduk Desa Balun adalah saudara atau famili. 
Sedangkan, Agama Islam di Desa Balun sudah ada sejak 
berdirinya desa itu. Warga Balun yang mayoritas Islam 
mendirikan masjid setelah peristiwa G 30 S/PKI, agama 
ini merupakan warisan turun temurun dari leluhur yang 
mendirikan Desa Balun dalam dinamika hubungan antar 
kehidupan beragama di Desa Balun terlihat dalam 
berbagai kegiatan  pemerintahan desa Balun, Forum 
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa 
(MUSRENBANG), Penyusunan Rencana Pembangunan 
Jangkah Menengah Desa (RPJMDes), penyusunan 
APBDes dan sebagainya, pihak pemerintah Desa turut 
mengundang partisipasi warga, khususnya wakil-wakil 
tokoh agama untuk terlibat. Bahkan dalam APBDes, 
terdapat sejumlah anggaran untuk pemberian insentif 
bagi tokoh agama di samping anggaran untuk 
pembangunan desa.  
Pemberian insentif ini sebagai bentuk kepedulian atas 
jasa tokoh agama dalam meningkatkan toleransi antar 
penganut agama. Perhatian terhadap Karang Taruna juga 
dinilai sangat penting mengingat pemuda dapat menjadi 
potensi terjadinya konflik. Begitu pula, tidak ada 
pengelompokan tempat tinggal berdasarkan agama, 
mereka campur dan menyebar merata. Interaksi sosial 
yang demikian itu melahirkan budaya-budaya yang khas, 
serta budaya asli juga dapat memengaruhi interaksi multi 
agama yang terjadi. Interaksi sosial yang demikian itu 
melahirkan interpretasi pada simbol-simbol budaya 
berbeda dengan daerah lain.  
Terciptanya kerukunan beragama disana sudah 
berlangsung lebih dari 45 tahun. Karena semua penyebar 
agama di Desa Balun adalah orang Balun sendiri, 
sehingga ada ikatan keluarga dan emosi. Pada hasil 
observasi awal, dalam penelitian ini menemukan dalam 
satu keluarga terdapat agama yang berbeda-beda. Apalagi 
penduduk Desa Balun yang Islam beraliran NU dan yang 
Kristen adalah GKJW (Gereja Kristen Jawa Wetan) yang 
tidak ortodok, sehingga peluang terjadinya benturan 
dapat diminimalisir. Begitu pula hubungannya dengan 
penduduk yang beragama Hindu.  
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dikatakan 
bahwa faktor yang menyebabkan hubungan antar agama 
di Desa Balun dapat berjalan harmonis dikarenakan 
adanya sejarah para perintisnya yang asli orang Balun. 
Sehingga terdapat ikatan emosi yang kuat, komunikasi 
yang lancar, dan ditambah dengan nilai-nilai yang masih 
dijiwai budaya pedesaan sehingga masyarakatnya masih 
sangat bergantung pada tokoh-tokoh yang memiliki 
peranan di Desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengungkap peran tokoh agama dalam menguatkan 
sikap multikultural masyarakat di Desa Balun Kecamatan 
Turi Kabupaten Lamongan dan nilai-nilai dikembangkan 
oleh para tokoh agama dalam menguatkan sikap 




Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dengan harapan mampu mendapatkan data yang 
lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel dengan 
maksimal. Metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2014:1). 
Pada Penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi 
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Setelah 
gejala, keadaan, variabel dan gagasan didiskripsikan, 
maka kemudian mencoba menganalisis secara kritis 
bagaimana permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggambarkan 
dan menganalisis secara kritis terhadap suatu 
permasalahan yang dikaji, yaitu tentang Peran Tokoh 
Agama dalam Menguatkan Sikap Multikultural 
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Masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan. Melalui metode ini diharapkan dapat 
memaparkan masalah dengan jelas, menyeluruh, dan 
mendalam. 
Sehubungan pendapat tersebut, maka yang dimaksud 
dengan penelitian pendekatan kualitatif yang bersifat 
eksploratif adalah penelitian yang mengungkap, 
menganalisis, dan memberikan gambaran tentang tugas 
dan peran yang dilakukan subjek penelitian. Selanjutnya 
hasil analisis akan di deskripsikan secara utuh, akurat, 
faktual dan sistimatis tentang peran tokoh agama dalam 
menguatkan sikap multikultur di Desa Balun Kecamatan 
Turi, Kabupaten Lamongan.  
Sumber data primer digunakan pada penelitian ini 
untuk mengkaji tentang peran tokoh agama dalam 
menguatkan sikap multikultural. Data primer merupakan 
data yang diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti 
sebagai obyek penulisan.  Sumber data primer yaitu data 
hasil wawancara langsung dalam penelitian ini adalah 
tokoh agama. Peneliti mengambil informan yang ada di 
Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, yang 
terdiri atas kepala desa, tokoh agama Islam, tokoh agama 
Kristen, dan tokoh agama Hindu serta warga desa. 
Sumber data merupakan asal, tempat, atau lokasi data 
penelitian diperoleh. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dari penelitian yang dilakukan di Desa Balun yang berada 
di Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Alasan untuk 
memilih tempat ini sebagai penelitian karena merupakan 
sebuah Desa yang memiliki tiga agama yang berbeda, di 
antaranya: Agama Islam, Agama Kristen, dan Agama 
Hindu. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan 
praktis yaitu: (1) Keterjangkauan dan kemudahan akses 
pelaksanaan penelitian; (2) Respon positif masyarakat 
setempat terhadap penelitian ini yang berhubungan 
dengan ciri khas dan keunikan Desa Balun. 
Informan pada penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan purposive sampling (sampel bertujuan) 
yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu/ pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2014:54). Dalam penelitian ini menggunakan informan 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, 
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial 
yang diteliti. Informan merupakan orang yang dianggap 
mengetahui, memahami masalah yang dikaji dalam 
penelitian. Sehingga informasi yang dibutuhkan, terutama 
peran tokoh agama dalam menguatkan sikap multikultur 
dapat terpenuhi. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif yang menekankan hasil 
pengamatan. Penelitian kualitatif mengutamakan peneliti 
sebagi instrumen utama. Pada penelitian yang akan 
dilakukan ini, yakni bersifat aktif dalam artian penelitian 
ini tidak hanya memperoleh gambaran tentang suatu 
keadaan atau persoalan tentang peran tokoh agama dalam 
menguatkan sikap multikultural di Desa Balun 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Melainkan, 
melakukan penelitian yang bersifat aktif dalam proses 
pengambilan data melalui interaksi di lapangan secara 
langsung. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik mengumpulkan data melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan wawancara. Observasi digunakan adalah 
observasi partisipan untuk mengamati tingkah laku tokoh 
agama dalam membangun sikap multikultural masyarakat 
di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
Wawancara digunakan adalah wawancara mendalam 
untuk mendapatkan informasi mengenai peran tokoh 
agama dalam membangun sikap multikultural masyarakat 
di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
Penelitian ini dalam menganalisis data menggunakan 
analisis data model interaktif dari Huberman dan Milles. 
Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara 
umum dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber untuk mengecek 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
informan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Tokoh Agama dalam Menguatkan Sikap 
Multikultural Masyarakat di Desa Balun Kecamatan 
Turi Kabupaten Lamongan 
Kekayaan yang luar biasa telah dimiliki di Desa Balun 
ini. Bukan serta merta hanya pemeluk namun agama 
disana sebagai tempat kesadaran bersama sebagaimana 
negara Indonesia membebaskan segala agama yang 
resmi. Terdapat agama Islam, Kristen dan Hindu yang 
mampu berkembang tanpa adanya perlawanan dari pihak 
agama lain merupakan sejarah desa yang membentuk 
dengan langsung maupun tidak langsung. Peristiwa 
tersebut mampu menghipnotis dan memberikan ajaran 
tentang toleransi kepada masyarakat tentang arti 
persatuan yang utuh. Sikap multikultural yang tinggi 
membuat masyarakat lebih mengedepankan rasa toleransi 












 Mengadakan pertemuan rutin 
 Melalui ceramah agama 
 Penyesuaian jadwal ibadah 
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Gambar 1. Sikap Multikultural Masyarakat  
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Komunikasi antar tokoh agama dengan masyarakat 
dalam pemersatu suatu perbedaan Desa Balun terdapat 
tiga agama yang hidup rukun secara berdampingan 
semenjak hampir seabad yang lalu, dimana agama 
Kristen dan Hindu mulai masuk dan diterima oleh 
masyarakat Balun disamping agama Islam yang sudah 
ada di desa tersebut. Masuknya dua agama tersebut 
memperkaya tradisi yang ada di Desa Balun. Sehingga 
Desa Balun memiliki ciri khas tersendiri, terutamanya 
pada kebiasaan hidup bertoleransi antar umat beragama. 
Perbedaan adalah hal yang wajar, karena tidak semua 
yang berbeda dapat memicu konflik dan tidak ada 
jaminan bahwa setiap persamaan dapat mempersatukan 
kita. Desa Balun ini dijuluki sebagai Desa Pancasila, 
dimana Masjid, Gereja dan Pura saling berdiri 
berdekatan. Para umatnya pun hidup berdampingan, 
karena toleransi telah menjadi kesadaran pada setiap 
umat. Hal tersebut dibuktikan dengan petikan wawancara 
dengan Khusyairi selaku kepala desa setempat yaitu, 
sebagai berikut: 
”Disini dalam pembentukan sikap menghargai 
perbedaan sudah dimulai dari keluarga sejak dini. 
Jadi ketika mereka sudah dewasa, perbedaan itu 
tidak menjadi masalah. Solanya setiap keluarga di 
sini tidak semuanya muslim, ada dalam satu 
rumah itu bisa ada yang muslim dan non-
muslim”. (wawancara 11 Juli 2016)  
Adanya perbedaaan agama atau keyakinan di Desa 
Balun bahkan ada pada tingkatan keluarga. Hal tersebut 
juga sesuai dengan pengakuan dari selaku tokoh agama 
Islam yang menjabat sebagai pengurus takmir Masjid 
Miftahul Huda. Suwito memaparkan mengenai toleransi 
kehidupan beragama yang ada dalam keluarganya. 
Dimana terdapat perbedaan agama antara orang tua dan 
anak-anaknya: 
“Orang tua saya itu Islam, otomatis anak-anaknya 
juga ikut agamanya orang tua, tapi ada saudara 
saya yang pindah ke Kristen karena dapat jodoh 
orang Kristen. Kami sebagai keluarga ya tidak 
melarang wong itu sudah menjadi keputusannya. 
Tapi kita ya tetep bersaudara, kan memang 
takdirnya seperti itu mau di apakan lagi? Yawes 
itu pilihannya kita menghormati gitu aja. 
Pokoknya kita gak saling mengejek agama lain, 
kan pada dasarnya semua agama itu sama baiknya 
tergantung orangnya masing-masing”. 
(wawancara 11 Juli 2016)  
Perbedaan agama dalam satu keluarga di Desa Balun 
disebabkan oleh perpindahan agama yang terjadi di Desa 
Balun. Pernikahan menjadi alasan yang kerap terjadi di 
Desa Balun. Karena memang di Desa Balun ini tidak 
menerapkan pernikahan beda agama, melainkan 
perpindahan keyakinan yang mayoritas terjadi 
disebabkan adanya pernikahan. Hal tersebut seperti yang 
dikatakan oleh Sutrisno selaku tokoh agama Kristen yang 
menjabat sebagai pastur di Gereja Jawi Wetan balun: 
“Disini tidak ada pernikahan beda agama, karena 
di Indonesia sendiri pernikahan beda agama itu 
belum dilegalkan. Tetapi biasanya mereka yang 
ingin menikah namun beda agama solusinya ialah 
pindah agama, jadi salah satunya harus ada yang 
mengalah. Misalnya ada pemuda Islam yang suka 
sama perempuan yang agamanya Kristen, punya 
niatan untuk menikah itu kan hak asasi manusia 
kan? Tapi syaratnya ya itu tadi mas, salah satunya 
harus ada yang mau mengalah antara pindah 
agama Islam atau Kristen”. (wawancara 12 Juli 
2016)  
Selain keluarga pemuka agama merupakan orang 
yang memiliki pengaruh penting dalam penanaman dan 
yang membangun nilai-nilai moral keagamaan serta 
memberikan keyakinan kepada pemeluk agama agar tetap 
konsisten dengan agama yang dianutnya. Ketika ada 
penganut agama lain yang berpindah keyakinan tentunya 
mengakibatkan sedikit kekecewaan bagi pemeluk agama. 
Hal seperti ini yang diungkapkan oleh Tadi selaku tokoh 
agama Hindu yang menjabat sebagai pamong/kuncen di 
Pura Sweta Maha Suci: 
“Sedikit kekecewaan itu pasti ada, ya pasti ada 
sedikit konflik dari berbagai pihak kita pun selaku 
tokoh agama masing-masing juga sudah berusaha 
memberikan arahan-arahan keagamaan supaya 
jangan sampai pindah agama. Tapi semua itu 
tergantung pada individu-individunya. Hal ini kan 
merupakan hak asasi masing-masing. Paling ya 
awal-awalnya saja yang merasa gak enak, tapi 
gak berlangsung lama soalnya kita kan hidup 
bareng di sini saling membutuhkan satu sama 
lain, kalau kondisinya tegang kan jadi gak bisa 
akrab jadi di anggap biasa saja seperti gak terjadi 
apa-apa”. (wawancara 14 Juli 2016)  
Menurut penuturan Tadi selaku tokoh agama Hindu di 
Desa Balun tersebut. Meskipun pada awalnya terdapat 
rasa kecewa namun dapat segera diatasi. Hal ini karena 
masyarakat Desa Balun walaupun berada di tengah-
tengah perbedaan agama, namun untuk permasalahan 
yang bersifat kepentingan bersama tentu saja harus 
didahulukan oleh seluruh warga. Dari hasil wawancara 
dapat diketahui bahwa adanya perbedaan agama di Desa 
Balun tidak menjadikan suatu permasalahan. Bahkan 
ketika ada satu keluarga dengan berbagai macam agama 
juga merupakan pemandangan yang lumrah.  
Sebagai makhluk sosial manusia tentunya harus hidup 
dalam sebuah masyarakat yang kompleks akan nilai-nilai 
yang terdiri dari berbagai budaya dan agama. Untuk 
menjaga persatuan dan kesatuan antar umat beragama di 
Desa Balun maka diperlukan sikap toleransi, dengan 
adanya sikap toleransi kehidupan umat beragama dapat 
tetap berlangsung dengan tetap saling menghargai dan 
memelihara hak dan kewajiban masing-masing. Hal 
tersebut seperti yang dipaparkan oleh Ali yang menjabat 
sebagai mudin di Masjid Miftahul Huda Desa Balun, 
berikut pernyataan beliau tentang menyikapi suatu 
perbedaan: 
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“Allah S.W.T menciptakan manusia dengan 
status yang sama, tidak ada yang membedakan 
antara satu dengan lainnya kecuali amal dan 
perbuatan. Walupun di desa ini ada tiga agama 
yang berbeda, namun dalam perbedaan itu kita 
tetap sama mas ya lumrahnya hidup sebagai 
manusia itu kan saling membutuhkan sesamanya. 
Jadi kami menyikapinya dengan positif saja, 
menerima adanya penganut agama lain serta 
menghormatinya namun untuk ajaran agamanya 
kita tidak boleh ikut campur” (wawancara 19 
Agustus 2016)  
Mengingat pentingnya sikap toleransi, oleh karena itu 
ia harus diajarkan kepada anak-anak baik di lingkungkan 
formal maupun di lingkungkan informal. Pada 
lingkungkan formal contohnya saat anak di sekolah 
dibekali tentang nilai-nilai yang berkaitan kerukunan 
umat beragama melalui berbagai bidang studi 
pembelajaran. Dapat dilakukan juga di lingkungan 
informal oleh orang tua kepada anak-anaknya melalui 
pengajaran nilai-nilai toleransi sedini mungkin dengan 
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui adanya sikap toleransi serta sikap menjaga hak 
dan kewajiban antar umat beragama, diharapkan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan SARA dapat 
dicegah. Pemeluk agama mayoritas wajib menghargai 
ajaran dan keyakinan pemeluk agama lain. Hal tersebut 
seperti yang dipaparkan oleh Ngaridjo yang juga 
menjabat sebagai pamong umat Hindu di Pura Sweta 
Maha Suci Desa Balun, berikut pernyataan beliau: 
“Sebagai umat yang minoritas di desa ini, kami 
tidak merasakan diskriminasi apa pun mas. Ya 
semuanya diperlakukan sama disini. Malah 
kehadiran kami ini memberikan budaya baru di 
desa Balun, karena pada awalnya ajaran Hindu 
yang kami anut ini merupakan kejawen/ke-jawi 
lalu kami disarankan untuk memeluk agama 
Hindu, karena memang yang sudah ada dan 
diakui di Indonesia. Kejawen itu ibadahnya 
orang-orang jawa dulu yang masih kental oleh 
budaya leluhur karena hampir serupa sama agama 
Hindu jadi kami memutuskan untuk menganut 
agama Hindu”. (wawancara 20 Agustus 2016)  
Pemersatu dalam suatu perbedaan di Desa Balun ini 
dapat diwujudkan oleh berbagai macam hal, salah 
satunya ialah melalui kegiatan yang menjadi kebisaan 
ataupun tradisi yang melekat dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakatnya. Pada saat kenduri atau selametan orang 
yang beragama Islam, pengunaan kerudung dan kopyah 
bukan lagi sebagai identitas warga yang beragama Islam 
saja melainkan ada pula warga non-muslim yang ikut 
menggunakan kerudung dan kopyah sebagai upayah 
untuk menghormati warga muslim yang sedang 
mengadakan acara hajatan atau selametan. Pada saat 
perayaan hajatan sebagai umat Islam penggunan 
kerudung dan kopyah merupakan simbol yang 
menandakan keagamaannya, sebagai budaya untuk 
menghormati orang yang mengundang. Namun, 
pemakaian kerudung dan kopyah bagi umat Hindu dan 
Kristen dimaknai sebagai bentuk tindakan sosial yang 
merupakan bentuk sikap bertoleransi bukan merupakan 
tindakan religious yang melambangkan keagamaannya. 
Adapun acara ngaturi yakni acara yang diadakan sebelum 
acara hajatan digelar. Biasanya acara ngaturi diadakan 
sehari sebelum hajatan berlangsung. Hal ini seperti yang 
dikatakan Suwito sebagai berikut: 
“Ngaturi ini salah satu tradisi yang ada sejak dulu 
di Desa Balun, jadi sehari sebelum acara 
besarseperti hajatan itu ada acara ngaturi ya 
semacam acara selametan, isinya ngaji-ngajian 
dan diba’an agar acara hajatannya nanti lancar 
tanpa ada halangan apa pun, kemudian 
dilanjutkan dengan makan-makan bersama. Itu 
pun mengundang warga yang non-muslim juga, 
mereka juga anutsias kalau ada acara seperti ini 
selalu menyempatkan datang”. (wawancara 11 
Juli 2016)  
Pada acara ngaturi tersebut yang merupakan acara 
Do’a bersama menjelang hajatan berlangsung yang 
dihadiri oleh perangkat desa sebagai wakil dari pihak 
desa dan tokoh agama serta warga setempat. Semua 
warga pun ikut berkontribusi dengan membantu 
memasak bagi yang perempuan lalu yang laki-laki 
membantu mempersiapkan alat-alat seperti tenda/terop 
dan lain-lain. Acara tersebut melibatkan ketiga agama 
sekaligus tanpa membeda-beda, mereka semua 
mendapatkan undangan yang sama dan perlakuan yang 
sama, baik yang punya hajat maupun warga yang 
diundang tanpa membeda-bedakan latar belakang agama 
mereka serta semata-mata untuk memeriahkan acara atau 
hajatan tersebut. Para tokoh agama memberikan 
pemahaman mengenai multikultural kepada masyarakat 
Desa Balun melalui bentuk dari kegiatan ngaturi, sebagai 
merupakan salah satu alternatif dalam membangun 
persatuan, masyarakat di Desa Balun lebih memaknai 
kegiatan tersebut merupakan bagian dari tradisi yang 
patut untuk dilestarikan. Walaupun pada ajaran agama 
yang mereka anut berebeda-beda, secara keseluruhan 
dimakanai sebagai ajang silaturahim antar sesama warga. 
Mengemban toleransi dalam merayakan hari raya 
keagamaan bersama keharmonisan anatar umat beragama 
di Desa Balun lebih terlihat pada saat hari-hari besar 
keagamaan, tidak sebatas saat menjalankan dan 
menyesuaikan waktu beribadah saja. Melainkan saat hari 
raya keagamaan setiap agama tiba, umat yang 
merayakannya pun bersama-sama. Bahkan para umat 
bergotong royong dan saling membantu satu sama lain. 
Pelaksanaan kegiatan peribadahtan, sikap toleransi antar 
pemeluk agama saling dibutuhkan. Demi kelancaraan 
proses ibadah tak jarang umat beragama di Desa Balun 
memberikan toleransi yang tinggi bagi pemeluk agama 
lainnya. Hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh Ali 
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yang merupakan mudin di Masjid Miftahul Huda Desa 
Balun, berikut pernyataan beliau: 
“Pada saat ada kegiatan ibadah yang bertabrakan 
waktunya, kami pun mengambil jalan tengah 
yakni dengan mengalah satu dengan yang lain. 
Seperti pada saat adzan maghirb pada hari 
minggu yang bertepatan saat umat Kristen 
menjalankan ibadahnya dari pihak gereja sengaja 
mengalah dengan mempersilahkan umat muslim 
untuk mengumandangkan adzan, karena memang 
sudah waktunya adzan jadi tidak bisa ditoleransi. 
Baru setelah selesai pihak gereja membunyikan 
lonceng yang menandai kegiatan ibadah 
minggunya”. (wawancara 19 Agustus 2016)  
Begitupun umat Hindu di Balun juga menunaikan 
kewajiban ibadahnya. Yakni sembahyang purnama di 
Pura Sweta Maha Suci, sembahyang yang menjadi ritual 
rutin saat bulan purnama. Ritual yang harusnya digelar 
pada malam hari tersebut harus menyesuaikan jadwalnya 
manakala saat bulan Ramadhan yang merupakan hari 
besar umat Islam, bahwa setiap bulan suci Ramadhan 
pemeluk Islam melaksanakan ibadah sholat tarawih. 
Sehingga umat Hindu di Desa Balun tanpa berat hati 
mengubah jadwal ritualnya agar umat Islam bisa khusyuk 
menjalankan sholat tarawih. Bentuk toleransi antar umat 
beragama lainnya yang ada di Desa Balun adalah pada 
saat perayaan Hari Natal yang diperingati oleh umat 
kristiani di Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) dalam 
acara Natal ini selain diisi dengan kegiatan rohani 
keagamaan juga dimeriahkan oleh group musik kesenian 
agama Islam yaitu hadrah al-banjari. Sehingga pada acara 
hari besar keagamaan merupakan hari dimana masyarakat 
Desa Balun ikut serta dalam berpartisipasi, hal tersebut 
tidak memandang perbedaan agama sebagai acuan 
mereka. Namun, saat salah satu umat merayakan hari 
raya keagamaannya warga sekitar juga ikut menyambut 
kemeriahan acara tersebut atau bahkan mengikuti acara. 
Ciri khas dari masyarakat yang multikultural adalah 
melalui adanya kolaborasi dari masing-masing umat yang 
dimiliki oleh agama Islam, Kristen dan Hindu. Bentuk 
toleransi antar umat beragama lainnya adalah pada saat 
pemakaman warga. Karena pada saat pemakaman 
tersebut ditangai oleh seluruh warga desa tanpa melihat 
latar belakang agamanya. Bahkan yang mengangkat 
keranda jenazah biasanya bukan hanya warga yang hanya 
dalam satu agama, begitu pula pada saat prosesi 
pemakamannya tidak harus dengan yang seagama. Pada 
saat ada warga Desa Balun yang meninggal, rasa 
kehilangan bukan hanya dirasakan oleh warga yang satu 
agama saja. Akan tetapi seluruh warga Desa Balun ikut 
merasakan, bahkan menurut pemaparan Sari yang 
merupakan warga Desa Balun yang menetap sejak lama 
di sini, mengenai tempat pemakaman warga yang 
berbeda agama juga bisa berada dalam satu lokasi 
pemakaman. Berikut kutipan beliau:  
 “Biasanya ada permintaan orang yang meninggal 
tersebut. Jadi pas belum meninggal dia berpesan 
sama keluarganya untuk dimakamkan dengan 
anggota keluarganya yang sudah meninggal. Kan 
disini ada warga yang pindah agama, misalnya 
ketika dia meninggal ingin dimakamkan dekat 
dengan kuburan orang tuanya. Jadi seperti 
contohnya Alm. Pak Sumarto itu yang dulu 
agamanya Islam tapi pindah ke agama Kristen, 
waktu meninggal minta dimakamkan dekat 
bapak-ibunya yang beragama Islam. Otomatis 
pemakamannya dilakukan di pemakaman Islam 
bukan di makam Kristen”. (wawancara 11 Juli 
2016)  
Pengutkan sikap toleransi melalui perilaku terbuka 
dan menghargai segala perbedaan yang ada dengan 
sesama. Biasanya orang bertoleransi terhadap perbedaan 
kebudayaan dan agama, melalui sikap tokoh agama yang 
memberikan contoh langsung dan bersikap dalam 
kesehariannya, sehingga masyarakat Desa Balun 
berpedoman pada apa yang dilakukan oleh para tokoh 
agama tersebut. Menguatkan sikap multikultural juga 
berarti menghormati dan belajar dari orang lain, 
menghargai perbedaan, menjembatani kesenjangan 
budaya, menolak perlakuan yang tidak adil, sehingga 
tercapai kesamaan sikap adil dan toleran. Hal tersebut 
mencakup dalam konteks sosial, budaya dan agama yang 
berarti sikap dan perbuatan yang melarang 
adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang 
berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam 
suatu masyarakat.  
Memupuk tanggungjawab bersama dalam 
menguatkan sikap multikultural dalam menjaga 
kerukunan dan menghindari konflik melalui upaya-upaya 
yang dilakukan oleh warga Desa Balun sendiri agar 
masyarakatnya tetap hidup rukun tanpa adanya konflik 
ataupun keributan baik antar umat yang seagama maupun 
yang berbeda agama. Upaya-upaya yang dilakukan dalam 
menguatkan serta mempertahankan sikap multikultural 
masyarakat di Desa Balun dapat dilakukan melalui peran 
tokoh agama. Peran tokoh agama merupakan suatu 
strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. 
Peranan tersebut juga merupakan suatu alat komunikasi 
untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam 
proses hidup bermasyarakat dengan meminimalisir 
terjadinya konflik, serta upaya dalam penyelesaian 
sengketa. Berikut adalah upaya-upaya yang dilakukan, 
yang antara lain: 1) mengadakan pertemuan rutin tahunan 
yang diadakan pemerintah desa. Acara tersebut 
merupakan bentuk acara silaturahmi dan ramah tamah 
dengan mengundang para perangkat desa, tokoh 
masyarakat serta tokoh agama; 2) Ceramah agama atau 
pun cermah nasional yang diberikan selaku kepala desa 
dan tokoh agama yang bersangkutan pada setiap 
kesempatan seperti hajatan atau acara peringatan Hari 
Nasional ataupun Hari Besar Keagamaan. Tujuannya 
untuk mengingatkan warga agar tetap menjaga rasa 
toleransi satu sama lainnya; 3) Tidak mempermasalahkan 
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adanya perbedaan agama. upaya itu diberikan melalui 
bimbingan ataupun nasehat yang diberikan oleh tokoh 
agama kepada setiap pemeluk-pemeluknya yang 
bersangkutan; 4) Penyesuaian jadwal ibadah melalui 
koordinasi dan mufakat bersama, hal tersebut dapat 
dilakukan agar tidak terjadi benturan dalam pelaksanaan 
ibadah antara satu agama dengan agama lainnya. Karena 
pada Desa Balun ini tempat peribadahtan letaknya saling 
berdekatan satu sama lain. Oleh karena itu dibutuhkan 
penyesuaian jadwal supaya proses ibadah dapat 
dilaksanakan dengan tenang tanpa mengganggu pemeluk 
agama lain; 5) Menjaga pergaulan serta silaturahmi antar 
warga dengan bertujuan untuk menciptakan rasa toleransi 
dan kebersamaan antar umat beragama di Desa Balun. 
Hal ini disampaikan oleh seorang warga Desa Balun 
sendiri yang ikut merasakan adanya bentuk toleransi di 
desa ini, berikut pernyataan Sari sebagai warga Desa 
Balun: 
“Warga di sini bergaul dengan baik walaupun 
beda agama mas, kalau pun lagi kumpul bareng 
hampir gak ada yang membahas agama masing-
masing. Jadinya kami semua berbaur jadi satu 
tidak membeda-bedakan, waktu idul adha itu 
semua warga ya dapat daging qurban kalau pas 
idul fitri ya saling unjung ke rumah-rumah warga 
walau pun berbeda agama”. (wawancara 11 Juli 
2016)  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut upaya-upaya 
dalam membangun dan mempertahankan toleransi antar 
umat beragama terus dilakukan dengan tujuan 
tercapainya sikap multikultural umat beragama di Desa 
Balun. Dalam menjaga kerukunan ditengah masyarakat 
yang multikultural ini merupakan tantang tersendiri abagi 
warga Desa Balun, sehingga keadaan tersebut 
membangun masyarakat untuk menerima dan mengakui 
adanya perbedaan satu sama lain. Menjadikan setiap 
individunya untuk beradaptasi dengan lingkungannya 
melalui nilai-nilai toleransi. Peran tokoh agama setempat 
dalam menjaga kerukunan tersebut merupakan faktor 
yang sangat penting, mengingat para tokoh agama 
tersebut adalah orang yang disegani dan dihormati serta 
harus bisa mengajak para pemeluknya untuk konsisten 
bertoleransi sebagai panutan bagi pemeluk agama 
masing-masing. Sehingga melakukan pengorganisir 
terhadap masyarakat Desa Balun melalui strategi-startegi 
tersebut, dengan harapan dapat membangun sikap 
multikultural umat beragama. 
Mempererat tali persaudaraan dengan budaya gotong 
royong dan musyawarah merupakan hal yang penting 
karena dalam perwujudannya di masyarakat dapat 
mempersatukan serta dapat menjadi wadah pemersatu 
bagi masyarakat Desa Balun yang memiliki kekayaan 
multikultural. Dalam penelitian ini gotong royong 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan warga desa 
secara sukarela, bagi masyrakat Desa Balun kegiatan 
gotong royong bukan merupakan suatu kebiasaan atau 
tradisi. Mereka lebih memaknai kegiatan gotong royong 
sebagai suatu sarana dalam menumbuhkan rasa kesatuan 
dan kebersamaan antar warga yang memiliki berbagai 
perbedaan tersebut. Hal berikut seperti yang dipaparkan 
oleh Bapak Kepala Desa yakni Bapak H. Khusyairi, 
berikut pernyataan beliau: 
”Kalau urusan gotong royong di sini ya lebih 
pada kegiatan kerja bakti, di sini dilakukan rutin 
dan semua warga di wajibkan ikut berpartisipasi. 
Walaupun kita memiliki agama masing-masing 
tapi juga kan harus bersosialisasi dengan semua 
masyarakat. Melalui kegiatan kerja bakti ini 
warga bisa saling membaur dengan harapan 
mampu menghargai adanya perbedaan dan 
mengakui adanya perbedaan lalu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari itulah yang kita 
berlakukan di Desa ini”. (wawancara 11 Juli 
2016)  
Menurut pengamatan gotong royong masyarakat di 
Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 
dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dan 
pengurus-pengurus agama disini menjalin hubungan baik. 
Pelaksanakan kegiatan-kegiatan secara bersama-sama 
yang menggambarkan kerukunan, terlihat bahwa 
masyarakat disini saling membantu, saling meminta izin 
jika ada kegiatan keagamaan, saling berdiskusi, hal ini 
didukung pula dengan pernyataan pernyataan informan 
yang ikut serta dalam kegiatan, seperti pernyataan yang 
Guwarno selaku pendeta di GKJW Desa Balun, berikut 
pernyataan beliau: 
“Masyarakat Desa ini itu guyub mekaryo, para 
pemuda dan karang tarunanya aktif kalau ada 
kegiatan. Jadi yang tua saling menghormati, yang 
muda-mudinya juga bekerjasama kalau ada 
kegiatan besar. Saling bergaul satu dengan 
lainnya dan waktu dibutuhkan juga bisa member 
kontribusi berupa bantuan baik fisik, tenaga, atau 
materi”. (wawancara 19 Agustus 2016)  
Desa Balun ini masih kental dengan budaya 
musyawarah, karena dengan mengadakan musyawarah 
maka setiap warga dapat bertukar pikiran serta pendapat 
untuk mencari solusi yang tepat terhadap suatu 
permasalahan. Karena pada dasarnya masyarakat Desa 
Balun ini memiliki banyak sekali perbedaan yang dapat 
memicu terjadinya konflik. Pada pelaksanaan kegiatan 
musyawarah ini meliputi berbagai aspek yang ada di 
masyarakat Desa Balun, mulai dari kegiatan musyawarah 
yang dilaksanakan di tingkat desa RT/RW dan ada pula 
yang dilaksanakan dalam lingkup keagamaan. 
Musyawarah dalam lingkup desa RT/RW biasanya 
dilakukan dalam rangka kegiatan-kegiatan yang akan 
diselenggarakan. Kegiatan musyawarah di Desa Balun 
juga diberlakukan pada lingkup keagamaan. Seperti yang 
diketahui bahwa di Desa Balun terdapat tiga agama yang 
hidup secara berdampingan, dan setiap agamanya 
memiliki program ataupun kegiatan keagamaan yang 
berbeda-beda. Dengan bermusyawarah maka kegiatan 
yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Hal ini 
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disampaikan oleh Sutrisno selaku tokoh agama Kristen di 
Desa Balun: 
“Iya, sebelum melaklukan kegiatan besar 
biasanya kita membahasnya lewat musyawarah 
mas. Jadi persiapannya biar matang terus 
acaranya bisa terselenggara dengan lancar. 
Seperti waktu perayaan Hari Natal di gereja itu 
para warga muslim juga ikut membantu jadi juru 
parkir dan menyediakan lahan buat parkir di 
masjid, sementara umat kristiani khusyuk 
beribadah. Kan karena sebelum ada kegiatan 
keagamaan mesti di adakan rapat untuk 
membahas kendala dan lain-lain jadinya bisa 
dihendel dengan baik”. (wawancara 12 Juli 2016)  
Warga Desa Balun sangat menyadari pentingnya 
hidup bermusyawarah karena dengan adanya 
musyawarah mereka bisa saling bertukar pendapat dan 
bebas menyalurkan inspirasi, hal itu dapat menyelesaikan 
permasalahan serta meminimalisir terjadinya konflik. 
Karena masyarakat Desa Balun memaknai musyawarah 
sebagai bagian penting, terlebih hal tersebut melibatkan 
para tokoh agama yang sekaligus menjadi panutan bagi 
pemeluknya masing-masing dengan begitu dapat 
membangun sikap multikultural dimana masyarakatnya 
mampu mengakui setiap perbedaan dan memandang 
perbedaan tersebut lebih terbuka melalui nilai-nilai 
toleransi yang terkandung pada setiap umat beragama di 
Desa Balun. 
 
Nilai-nilai yang dikembangkan oleh Para Tokoh 
Agama dalam Menguatkan Sikap Multikultural 
Masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan 
Nilai dan norma memegang peranan yang sangat penting 
sebagai pengatur tata kehidupan bermasyarakat. Oleh 
karena itu nilai yang melandasi sikap multikultural di 
Desa Balun ialah ajaran agama dan latar belakang 
keluarga. Hal tersebut memiliki pengaruh terhadap setiap 
individu dalam kehidupannya. Pada setiap ajaran agama 
pasti mengajarkan hal-hal kebaikan, sehingga melalui 
nilai-nilai yang dikembangkan oleh tokoh agama tersebut 
dapat menguatkan masyarakat dalam nilai sosialnya 
maupun religinya. Sehingga tokoh agama merupakan 












Nilai dalam ajaran agama mampu menguatkan sikap 
multikultural pada masyarakat Desa Balun dalam 
memaknai sikap multikultural dan memandang urusan 
agama sebagai urusan individu masing-masing kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, namun dilain sisi dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat di daerah ini menjalin 
hubungan baik satu dengan yang lainnya walaupun 
agama yang mereka anut berbeda. Hal itu dapat dilihat 
dari beberapa kegiatan, antara lain: 1) Khotib dalam 
khotbah sholat jumat menyampaikan nilai-nilai toleransi 
sehubungan dengan kondisi Desa Balun, hal tersebut 
dikumandangkan melalui pengeras suara yang ada di 
Masjid Miftahul Huda sehingga masyarakat baik yang 
muslim atau pun non-muslim ikut merasakan adanya 
peran tokoh agama; 2) Peribatan umat kristiani yang 
dilaksankan setiap hari Minggu di Gereja Jawi Wetan 
berlangsung khusyuk diawali dengan pujian-pujian serta 
nyanyian yang bersifat rohani Kristen. Pendeta selaku 
tokoh agama memberikan bimbingan kerohanian kristen 
terhadap pemeluknya sembari mengingatkan tentang 
pentingnya sikap multikultural di Desa Balun; 3) 
peribadatan umat Hindu di Desa Balun dilaksanakan di 
Pura Sweta Maha Suci secara bersama-sama. Karena 
jarang sekali umat hindu yang memiliki pura pribadi di 
rumah mereka, sehingga para pamong hindu lebih mudah 
merangkul pemeluknya dalam menguatkan sikap 
multikulturalnya. 
Masyarakat Desa Balun memaknai keberagaman 
agama yang dilakukan dengan memaknai dengan apa 
adanya dan ada yang berusaha untuk menyikapi 
banyaknya agama yang ada dengan mengusahakan 
terjaganya kerukunan antar umat beragama di daerah ini. 
Masyarakat yang memaknai dengan mengusahakan tetap 
terjaganya kerukunan umat beragama di daerah ini adalah 
masyarakat yang memiliki pemahaman dasar-dasar ajaran 
agama yang baik antara lain ialah tokoh agama (pamong) 
atau mereka yang dianggap memiliki pengetahuan agama 
melebihi masyarakat awam (umat/jamaah). Hal ini 
dikarenakan mereka juga memiliki latar belakang 
pendidikan yang tinggi, baik ajaran formal maupun 
realigi. Suwito selaku tokoh agama Islam, menyatakan:  
“Kalau dalam Islam kan sudah ada pedoman dan 
kaidah-kaidah beragama dengan baik, itu semua 
ada di Al-Quran. Sebagai umat Islam kan wajib 
hukumnya memperdalam ilmu agamanya, selain 
menjalin hubungan dengan Allah SWT juga tak 
lupa menjalin hubungan dengan msayarakat di 
sini ya walaupun berbeda agama kan kita sama-
sama makhluk sosial, saling membutuhkan satu 
sama lain. kalau urusan agama kan tanggung 
jawab pribadi, yang paling penting kita tidak 
memusuhi yang berbeda agama dengan kita. Ya 
sama-sama menjaga kerukuan dengan saling 
menghargai”. (wawancara 11 Juli 2016)  
Desa Balun ini memiliki tiga agama yang berbeda-
beda, perbedaan tersebut terdapat pada pedoman serta 
ajaran agamanya. Namun, tak dapat dipungkiri lagi 
bahwa perbedaan agama di sini tumbuh dan saling 
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Agama 













Menguatkan sikap multikultural masyarakat 
Gambar 2. Peran Tokoh Agama sebagai Penghubung 
Masyarakat  
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berdampingan satu sama lain. Hal tersebut dipaparkan 
oleh Sutrisno selaku tokoh agama Kristen yang ada di 
Desa Balun, berikut pernyataan beliau: 
“Kalau soal pengetahuan agama mungkin 
semuanya itu berbeda-beda, tidak bisa semata-
mata di ukur oleh sesama manusia. Jadi kami juga 
memaklumi kalau ada orang yang tidak tahu 
menahu tentang perbedaan agama di sini, tapi hal 
itu tidak mengurangi rasa saling menghormati 
perbedaan yang ada. Kalau bagi saya ya cukup 
berpegang teguh pada pedoman ajaran agama 
masing-masing saja. Karena saya percaya tidak 
ada agama yang mengajarkan tentang keburukan, 
masyarakat disini tahu betul mengenai 
menghargai perbedaan itu”. (wawancara 12 Juli 
2016)  
Pengetahuan tentang ajaran agama serta penerapan 
sikap multikulturallah yang mempunyai pengaruh besar 
dalam keberlangsungan kehidupan sehari-hari 
masyarakat di Desa Balun, hal ini seperti yang 
dipaparkan oleh Tadi selaku pamong dan tokoh agama 
Hindu di Desa Balun:   
“Memang agama di sini bermacam-macam mas, 
tak jarang ada warga yang tidak mengerti atau 
bahkan tidak memahami mengenai prosesi 
peribadahtan masing-masing agama. Namun, 
mereka cenderung bertaqwa dan khusyuk pada 
ajaran agamanya pribadi saja. Ya gapapa mas, 
asalkan tidak memandang jelek agama lain dan 
tidak mengganggu itu sudah cukup. Jadinya kan 
setiap warganya bisa damai, dan tentrem”. 
(wawancara 14 Juli 2016)  
Memaknai sikap multikultural masyarakat secara apa 
adanya hanya bisa menerima realitas yang ada. 
Masyarakat ini adalah masyarakat yang memiliki 
pekerjaan kurang mapan dan bergaji kecil seperti buruh 
dan wiraswasta. Hal ini dikarenakan mereka juga 
memiliki latar belakang pendidikan yang kurang tinggi. 
Berikut pernyataan dari Sari yang mata pencahariannya 
sebagai penjaga warung kopi atau wiraswasta: 
”Urusan individu itu mas. Ya ketika omong-
omongan bersama ya tidak menyangkut agama 
lain, disini gak ada mas yang ngomongno agama-
agama. Pas ngumpul di warung ya cuman sebatas 
ngopi. Yo ndak pernah ngerasani agamae wong 
liyo. Lah wong ndak ada bedane kalau sudah 
ngumpul baur di warung, yo ndak ketoro agamae 
opo, yo ndak ngetok-ngetokno”. (wawancara 11 
Juli 2016)  
Desa Balun tidak pernah terjadi konflik dari dulu 
hingga sekarang, apalagi konflik tentang agama. Dari 
pengamatan di lapangan masyarakat di Desa Balun 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan ini hidup rukun 
dan damai. Demikian halnya yang diungkapkan oleh 
Suwito, dimana-mana terjadi konflik tapi di daerah ini 
tidak pernah terjadi karena antara tokoh agama saling 
kenal dan masyarakatnya saling mengerti satu sama lain, 
pernyataan beliau sebagai berikut: 
“Ya Alhamdulillah dulu waktu ramai-ramainya 
teroris atau pas adanya kasus pembakaran tempat 
ibadah itu, di daerah Balun ini tidak ikut-ikutan 
terprovokasi Ya Alhamdulillah karena masyarakat 
desa ini sudah saling mengerti satu sama lain, 
saling kenal antar warga dan pemeluk agama-
agama lainnya. Kita disini kan ya hidup bareng, 
bersama-sama seperti saudara jadi Insha Allah 
gak ada konflik. Kita pun sigap sebagai tokoh 
agama di masyarakat dalam mengendalikan 
situasi, dengan mediasi antara tokoh agama lalu 
kemudian memberikan pemahaman kepada para 
warga kita”. (wawancara 11 Juli 2016)  
Saling membantu satu dengan yang lain dan dari 
pernyataan-pernyataan yang diberikan oleh informan juga 
menggambarkan bahwa masyarakat di daerah ini 
hidupnya guyub rukun, Guwarno menambahkan sebagai 
berikut: 
“Kalau konflik berkaitan tentang SARA sampai 
saat ini tidak ada sama sekali, dan jangan sampai 
terjadi konflik apalagi konflik agama. masyarakat 
di Desa Balun ini sudah sangat kompak, dalam 
kegiatan desa juga aktif. Tidak pernah terjadi 
kerusuhan antar pemeluk agama karena memang 
setiap warga dihimbau untuk menjaga ketertiban 
dan keamanan bersama, itu semua kan tanggung 
jawab kita. Mengenai potensi konflik itu biasanya 
cuman masalah sepeleh”. (wawancara 19 Agustus 
2016)  
Berpijak pada pernyataan pernyataan di atas dapat 
diketahui bahwa masyarakat di Desa Balun Kecamatan 
Turi Kabupaten Lamongan ini hidup rukun dalam 
kesehariannya, mereka mengadakan kegiatan-kegiatan 
seperti kegiatan yang mempertemukan tokoh 
agama/pemuka/pengurus masing-masing agama dalam 
satu forum yang dikelolah oleh pemerintahan desa 
setempat agar tetap terjaga kerukunan umat beragama. 
Sedangkan kegiatan antar warganya ada kegiatan kerja 
bakti, gotong royong, ikut membantu saat hari-hari besar 
keagamaan, bagi-bagi kue saat gereja natalan atau 
paskah, bagi-bagi daging qurban yang dilakukan umat 
Islam saat hari raya Idul Adha, mengarak dan 
memeriahkan ogoh-ogoh bagi umat Hindu yang 
dilakukan keliling desa. Sehingga dapat diketahui bahwa 
hal-hal inilah nilai yang melandasi masyarakat bisa hidup 
rukun tanpa ada masalah agama selama ini. 
Berdasarkan dari wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa masyrakat di Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan ini tidak mempermasalahkan 
adanya bermacam-macam agama di daerah ini, mereka 
menerima dengan tangan terbuka karena hal itu sudah 
diatur oleh negara bahwa negara mengakui keberadaan 
mereka sehingga muncullah sikap-sikap saling 
menghormati satu sama lain, sikap saling membantu, 
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saling mendukung, menjaga keharmonisan, tidak saling 
mengganggu ataupun mencela. Hal ini dikarenakan 
masyrakat di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan memandang unsur agama sebagai urusan 
pribadi seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
sehingga tidak ada paksaan untuk mengikuti suatu agama 
tertentu.  
Pembinaan sikap multikultural melalui latar belakang 
keluarga di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan memiliki konstruksi dalam memaknai sikap 
multikultural beragama yang ada di daerah ini. 
Konstruksi berasal dari tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan, latar belakang keluarga seseorang dan ajaran 
agama. masyarakat dengan tingkat pendidikan tinggi 
seperti sarjana dan pekerjaan yang mapan seperti pegawai 
negeri sipil, dan pegawai swasta dapat memaknai sikap 
multikultural beragama dengan baik serta berusaha 
menjaga kerukunan antar umat beragama. Sedangkan 
masyarakat yang tingkat pendidikannya kurang tinggi 
seperti lulusan SMA atau sederajat dan pekerjaan seperti 
buruh dan wiraswasta hanya menerima apa adanya 
realitas bermacam-macam agama. 
Di dalam keluarga ternyata memang terdapat keadaan 
multikultural agama, dimana setiap anggota keluarga 
bebas untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sehingga keluarga tetap utuh walaupun didalamnya 
terdapat bermacam-macam agama.  Berikut kutipan dari 
Bapak Suwito dimana keluarga Pak Suwito juga 
menerapkan sikap saling menghormati di dalam 
keluarganya karena prinsipnya adalah tetap menjaga 
keutuhan keluarga, pernyataan beliau sebagai berikut: 
 “Iya mas, sejak kecil memang saya sudah di 
didik orang tua untuk saling menghormati 
sesama. Itu pula yang saya terapkan pada 
keluarga saya. Jadi memang pihak keluarga 
memberikan kebebasan dalam menentukan agama 
namun juga tetap dibekali dengan ajaran-ajaran 
agama yang dianut orang tuanya. Saudara saya ka 
nada yang pindah agama Kristen karena dapat 
jodohnya orang Kristen, kami ya gak bisa berbuat 
apa-apa lagi mas, itu sudah menjadi 
keputusannya. Kami pihak keluarga ya tidak 
memusuhinya, ya tetap kami terima. Memamang 
takdirnya seperti itu”. (wawancara 11 Juli 2016)  
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Ali 
yang merupakan tokoh agama Islam di Desa Balun, 
beliau memaparkan tentang penanaman nilai toleransi 
harus ditanamkan sedini mungkin melihat kondisi Desa 
Balun ini terdapat tiga agama yang berbeda-beda. 
Sehingga nantinya dapat membangun sikap multikultural 
pada masyarakat. Berikut kutipan beliau: 
“Belajar menerima perbedaan dan beradaptasi di 
lingkungan ini sangatlah penting, hal tersebut 
dapat membentuk pribadi yang baik. Dari pihak 
keluarga sangat berperan dalam menanamkan 
sikap toleransi, terlepas dari ajaran agama yang 
dianutnya mas. Kan setiap keluarga cara 
mendidiknya jelas berbeda. Karena pada dasarnya 
anak hanya mengikuti agama yang dianut oleh 
orang tuanya. Masalah nanti dia ingin pindah 
agama atau bagaiman ya urusan nanti mas, yang 
jelas disini orang tua mengajarkan agama yang 
mereka anut pada setiap anaknya” (wawancara 19 
Agustus 2016)  
Namun, hal ini berbeda dengan yang diungkapkan 
oleh Sutrisno, dimana di dalam keluarganya tidak 
terdapat beragama agama, tapi di dalam keluarga tetap 
diajarkan untuk saling menghormati, berikut pernyataan 
beliau: 
“Kalau di keluarga saya Kristen semua, tapi saya 
mengajarkan anak-anak saya untuk tidak 
membeda-bedakan agama. Gak boleh cuman 
bergaul dengan yang beragama Kristen saja, 
karena pada dasarnya kita semua sama. Di 
lingkungan desa ini juga tidak ada yang blok-
blokan semuanya membaur jadi satu. Tetangga 
sebelah rumah saya itu muslim, ya ndak ada 
masalah kok mas biasa-biasa aja. Pernah dulu 
anak saya dekat sama cewek muslim di 
sekolahnya, kalau sudah seperti itu saya langsung 
menasehatinya. Saya kasih pengarahan buat anak 
saya agar tidak gegabah dalam bertindak”. 
(wawancara 12 Juli 2016) 
Berdasarkan hal di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa konstruksi masyarakat di Desa Balun Kecamatan 
Turi Kabupaten Lamongan dalam memaknai sikap 
multikultural masyarakat didasarkan pada pertama, 
pengalaman pribadi seseorang yang berasal dari keluarga 
yang dimilik bermacam-macam agama, dimana di dalam 
keluarga tersebut diajarkan untuk saling menghormati, 
saling rukun agar keluarga tidak terpecah belah. Karena 
keutuhan keluarga merupakan hal yang terpenting. 
Kedua, konstruksi masyarakt di daerah Balun ini dalam 
memaknai sikap multikultural masyarakat didasarkan 
pada ajaran agama masing-masing. Ajaran agama 
menekankan untuk saling menghormati, tidak mencela 
satu sama lain, tidak memaksakan untuk menarik orang 
lain ikut dalam suatu agama. Oleh sebab itu masyarakat 
harus paham betul mengenai nilai yang terkandung dalam 
setiap agama. Sehingga dapat meredam konflik dan dapat 
menjalin tali persaudaraan dengan sesama. 
 
Pembahasan 
Konstruksi masyarakat di daerah Balun dalam memaknai 
sikap multikultural dan nilai-nilai yang dikembangkan 
para tokoh agama dalam mengutakan sikap multikultural 
masyarakat di daerah ini. Makna sikap multikultural 
masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan sebagai berikut. Adanya bermacam-macam 
agama di daerah Desa Balun ini mulai agama Islam, 
Kristen dan Hindu merupakan kenyataan yang tdak bisa 
terelakan bagi masyarakat di daerah Desa Balun karena 
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ini merupakan hal alami yang diciptakan oleh Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai tanda kebesaran-Nya. Hal 
tersebut membuat masyarakat harus menerima kondisi 
adanya perbedaan agama dengan memaknai dan 
menyikapi perbedaan-perbedaan yang ada secara bijak 
sehingga dapat tercipta suatu kerukunan dan 
keharmonisan dalam kehidupan. 
Sikap multikultural masyarakat di daerah Desa Balun 
ini dimaknai secara sosiologis sesuai konstruksi mereka 
masing-masing selain dari tingkat pendidikan maupun 
dari jenis pekerjaannya. Konstruksi masyarakat dalam 
memaknai sikap multikultural umat beragama di daerah 
ini berdasarkan dengan teori peranan kunci atau Key 
Rules yang merupakan fokus pada bagaimana orang yang 
mengambil bagian dalam interaksi sosial. Peranan kunci 
merupakan kedudukan yang dominan (status). Apabila 
seseorang yang melakukan hak dan kewajiban sesuai 
dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu 
peran George Mead (1934). Peran lebih banyak 
menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai 
suatu proses. 1) Peranan meliputi norma-norma yang 
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam 
masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan masyarakat; 2) Peran adalah suatu konsep 
perihal apa yang dapat dilakukan individu dalam 
masyarakat sebagai organisasi; 3) Peran juga dapat 
diartikan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
Peranan tokoh agama dengan menerapkan norma-
norma telah sesuai dengan kedudukan tokoh agama 
adalah seperti ketika perayaan hari raya keagamaan di 
Desa Balun. Menurut masyarakat, seorang tokoh agama 
bertugas untuk memberikan izin atau ruang bagi 
masyarakat untuk saling berinteraksi dan bagi agama 
yang sedang merayakan hari raya dapat menggunakan 
waktu dan ruang yang dibutuhkan. Karena peranan 
merupakan konsep tentang apa yang dilakukan individu 
dalam masyarakat sebagai organisai. Sifat tokoh agama 
berperan menjelaskan secara benar hakekat terdalam 
sebuah agama sampai menjadi inteligbie dan credibele 
bagi para penganutnya. 
Tokoh agama di Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan merupakan suatu kedudukan yang 
dominan (status) yang dimiliki oleh seseorang yang 
merupakan peranan kunci (Key Roles), dimana status 
merupakan sekumpulan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan kedudukan, maka diharapkan 
status dapat menjalankan suatu fungsi. Pengertian fungsi 
secara etimologi adalah jabatan, yang merupakan hakikat 
dari jabatan dan kedudukan itu sendiri. Karena pada 
dasarnya jabatan dan kedudukan adalah status yang 
disebabkan karena ia mempunyai perilaku atau tindakan 
yang diharapkan menepati suatu posisi didalam status 
sosial. Kedudukan (status) adalah suatu sikap atau 
perilaku yang harus dijalankan sesuai fungsi yang 
diharapkan oleh perorangan atau sekelompok orang. 
Dalam hal ini peran tokoh agama adalah memberikan 
pemahaman religi maupun sosial kepada masyarakat 
dalam memaknai sikap multikultural. Faktor yang 
menyebabkan hubungan antar umat beragama di Desa 
Balun dapat berjalan harmonis dikarenakan adanya 
sejarah para perntisnya yang asli orang Balun. Sehingga 
terdapat ikatan emosi yang kuat, komunikasi yang lancar, 
serta dengan adanya nilai-nilai yang masih dijiwai 
budaya pedesaan atau secara turun temurun yang 
membuat masyarakatnya masih sangat bergantung pada 
tokoh-tokoh yang memiliki peranan di desa. 
Berikut adalah peranan tokoh agama di Desa Balun 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang berkaitan 
dengan kedudukannya sebagai peranan kunci (Key 
Roles), sebagai berikut: 1) Mengadakan pertemuan rutin 
tahunan yang diadakan pemerintah desa, bentuk acara ini 
meliputi silaturahmi dan ramah tamah dengan 
mengundang para perangkat desa, tokoh masyarakat serta 
tokoh agama; 2) Ceramah agama atau pun cermah 
nasional yang diberikan selaku kepala desa dan tokoh 
agama yang bersangkutan pada setiap kesempatan seperti 
hajatan atau acara peringatan Hari Nasional ataupun Hari 
Besar Keagamaan dengan tujuan untuk mengingatkan 
warga agar tetap menjaga rasa toleransi satu sama 
lainnya; 3) Tidak mempermasalahkan adanya perbedaan 
agama. upaya itu diberikan melalui bimbingan ataupun 
nasehat yang diberikan oleh tokoh agama kepada setiap 
pemeluk-pemeluknya yang bersangkutan; 4) Penyesuai 
jadwal ibadah melalui koordinasi dan mufakat bersama, 
hal tersebut dapat dilakukan agar tidak terjadi benturan 
dalam pelaksanaan ibadah antara satu agama dengan 
agama lainnya; Tempat peribadatan di Desa Balun 
letaknya saling berdekatan satu sama lain, sehingga 
dibutuhkan penyesuaian jadwal supaya proses ibadah 
dapat dilaksanakan dengan tenang tanpa mengganggu 
pemeluk agama lain; 5) Menjaga pergaulan serta 
silaturahmi antar warga dengan bertujuan untuk 
menciptakan rasa toleransi dan kebersamaan antar umat 
beragama di Desa Balun.  
Hal ini berlangsung setiap hari di dalam kehidupan 
sosial masing-masing orang. Tokoh agama inilah yang 
berperan utama mengajarkan dan membentuk 
kepribadian seseorang, kemudian pada tahap pembinaan 
oleh keluarga yang merupakan tempat pertama untuk 
bersosialisasi bagi seseorang. Dalam hal ini beberapa 
masyarakat di daerah Balun memiliki latar belakang 
keluarga dengan bermacam-macam agama didalamnya. 
Namun hal tersebut tidak menimbulkan adanya konflik 
maupun permasalahan yang berkaitan karena agama, 
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dikarenakan di dalam keluarga masing-masing diajarkan 
untuk saling menghormati, dan menjaga kerukuan. Pihak 
keluarga juga membebaskan setiap anggota keluarganya 
memilih agamanya masing-masing. Hal inilah yang 
diresapi kembali oleh masyarakat. Setelah diresapi hal ini 
diterapkan di dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari 
di daerah Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan sehingga dapat tercipta hubungan yang baik 
antar umat beragama seperti yang terjadi pada lingkungan 
keluarganya. 
Melalui peran tokoh agama dalam menguatkan sikap 
multikultural masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan ini dalam memaknai adanya 
bermacam-macam agama bukan secara teologis karena 
masyarakat di daerah ini memiliki iman yang kuat 
terhadap agama masing-masing. Masyarakat di daerah ini 
percaya dan yakin pada Tuhan mereka sama dan 
menganggap agama-agama yang ada itu benar semua. 
Mereka juga tidak menganggap bahwa menjalani suatu 
agama secara penuh sama dengan menjalani semua 
agama. Namun, masyarakat di daerah ini memaknai 
adanya bermacam-macam agama secara sosiologis. 
Masyarakat di daerah Desa Balun baik yang 
berpendidikan tinggi maupun menengah, baik yang 
pekerjaannya mapan maupun yang biasa berpandangan 
bahwa agama itu merupakan urusan pribadi masing-
masing manusia kepada Tuhannya, tidak ada yang dapat 
mencampuri urusan ibadah yang di jalankan oleh setiap 
orang. Kunci utama dari sikap multikultural masyarakat 
ini adalah tetap berpegang teguh pada keyakinan dan 
pedoman sesuai agama masing-masing. Selain itu, tidak 
ada yang memaksakan suatu agama kepada orang lain 
karena pemaksaan ini nantinya dapat berujung pada 
perpecahan dan pertikaian. 
Masyarakat di daerah ini menyadari bahwa mereka 
maing-masing berbeda dalam segi agamanya, namun 
mereka memiliki persamaan sebagai warga negara 
Indonesia sehingga masyarakat disini ikut menjaga 
keamanan dan ketertiban dalam negara ini guna 
terciptanya kebhinekaan. Walaupun masyarakat disini 
berbeda dalam segi agama tapi masyarakat memiliki 
kebebasan dalam memeluk dan menjalankan ibadah 
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. 
Masyarakat mengetahui dan menyadari bahwa kebebasan 
dalam beragama telah dijamin oleh negara dalam UUD 
1945 pasal 29 ayat 2. 
Hubungan diluar urusan ibadah inilah merupakan 
ruang humanisme bagi setiap agama untuk saling 
bertemu, saling berinteraksi, saling berkomunikasi dan 
saling membantu satu sama lain membina hubungan 
sosial kemasyarakatan yang baik untuk menciptakan 
lingkungan yang rukun, aman dan tentram bagi setiap 
orang. Masyarakat di daerah ini memberikan perlakuan 
yang sama kepada setiap orang walaupun agama yang 
mereka anut berbeda. Perlakuan yang diberikan oleh 
masyarakat disini sangatlah baik, perlakuan dan sikap 
yang positif digambarkan oleh penduduk di daerah ini 
tidak saling mendominasi sendiri-sendiri, tidak saling 
mencela, saling menghormati dan menghargai, saling 
membantu, saling mendukung, saling mengisi dan tidak 
mengganggu satu sama lain didsarkan pada pengalaman 
hidupnya selama ini. 
Konstruksi masyarakat dalam memaknai nilai-nilai 
yang melandasi sikap multikultural dengan adanya 
bermacam-macam agama di Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan ini didasari pada ajaran agama 
masing-masing. Ajaran agama yang mengajarkan untuk 
saling menghormati perbedaan-perbedaan yang ada 
karena perbedaan tersebut merupakan tanda 
kemahabesaran Tuhan Yang Maha Esa. Setiap penganut 
agama harus menghormati atau saling toleransi terhadap 
keyakinan dan kepercayaan penganut agama lain karena 
setiap agama memiliki harkat dan martabat masing-
masing inilah yang kemudian diinternalisasi oleh 
masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan di dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat di 
daerah ini menerapkan apa yang ada dalam ajaran 
masing-masing untuk beribadah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing 
serta menjalin hubungan baik di luar urusan agama 
dengan masyarakat yang berbeda agama dalam bidang 
sosial kemayarakatan sehingga masyarakat dapat hidup 
rukun. 
Masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan ini dapat digambarkan bahwa semua yang 
telah didapatkan dalam kehidupan yang mengajarkan 
untuk saling menghormati perbedaan-perbedaan yang ada 
ini mengalami proses pembiasaan. Semua yang telah 
didapatkan dalam kehidupan berupa ajaran agama untuk 
saling menghormati dan menerima bahwa manusia telah 
diciptakan secara berbeda agar mereka menyadari akan 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa melalui perbedaan-
perbedaan tersebut dan berusaha mengetahui serta 
melengkapi satu sama lain. Di dalam keluarga masing-
masing yang membebaskan anggota keluarganya untuk 
memilih agamanya sendiri dan menciptakan suasana 
keluarga yang saling menghormati satu sama lain ini 
mengalami proses pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Proses pembiasaan yang dilakukan secara berulang-
ulang setiap harinya akan menimbulkan suatu kesadaran 
di dalam diri seseorang untuk melakukan hal yang sama 
di lingkungan baru bagi seseorang. Penerapan kebiasaan-
kebiasaan untuk saling menghormati orang lain yang 
berbeda agama ini secara terus-menerus di dalam 
lingkungan baru atau dunia kerja. Maka kelembagaan 
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seperti Masjid, Gereja, dan Pura berasal dari proses 
pembiasaan atas kegiatan atau aktivitas-aktivitas setiap 
anggotanya dalam lingkup keluarga maupun masyarakat. 
Kemudian setiap tindakan yang diulang-ulang tersebut 
akan menciptakan suatu pola yang akan terjadi terus 
menerus di dalam lingkungan Desa Balun Kecamatan 
Turi Kabupaten Lamongan. 
Pada Masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan mengekspresikan apa yang sudah 
ia maknai terhadap kenyataan adanya bermacam-macam 
agama di sekitar mereka dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan yang ada selama ini yaitu adanya 
kegiatan kerja bakti di lingkungan tempat tinggal mereka 
yang diikuti oleh semua warga baik itu warga muslim 
maupun non-muslim. Dalam kegiatan hari besar 
keagamaan masyarakat Desa Balun ini saling bahu-
membahu dalam mewujudkan kelancaran dan ketertiban 
acara ataupun keberlangsungan kegiatan ibadah antar 
agama. Namun, hanya sebagai pihak yang membantu 
proses kegiatannya saja tanpa ikut campur di dalam 
kegiatan peribadatan masing-masing agama tersebut. 
Terbangunnya sikap multikultural serta interaksi yang 
baik pada masyarakat Desa Balun membuat mereka dapat 
melengkapi antara satu dengan yang lain. Pemahaman 
yang kuat terhadap agama juga mampu meminimalisir 
terjadinya kesalah fahaman ajaran agama serta konflik 
antar umat beragama di Desa Balun. Interaksi yang 
terjalin dengan baik serta hubungan yang harmonis antar 
pemeluk agama membuat masyarakat Desa Balun jauh 
dari adanya berbagai konflik. Kehidupan masyarakat di 
sana berada dalam sistem yang telah disepakati bersama 
dengan aturan dan nilai-nilai yang telah lama dan secara 
turun temurun diterapkan bersama. Sehingga masyarakat 
Desa Balun tumbuh dan berkembang melalui 
keanekaragaman yang ada. Tokoh agama berperan 
sebagai penguat sikap multikultural masyarakat karena 
pada dasarnya masyarakat Desa Balun sudah hidup 
dengan perbedaan-perbedaan yang melandasi pola pikir 




Peran tokoh agama menjadi sangat berpengaruh dalam 
menumbuhkan dan membangun sikap multikultural 
masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan, dengan adanya tokoh agama yang memiliki 
ikatan emosi yang kuat dengan masyarakat, serta 
menjalin komunikasi yang lancar dengan nilai-nilai yang 
masih dijiwai budaya pedesaan tersebut maka dapat 
menguatkan sikap multikultural masyarakat di daerah ini. 
Bentuk upaya pertama yang dilakukan tokoh agama 
dalam menguatkan sikap multikultural masyarakat yaitu: 
1) mengadakan pertemuan rutin tahunan yang diadakan 
pemerintah desa; 2) melalui ceramah agama atau pun 
cermah nasional yang diberikan selaku kepala desa dan 
tokoh agama yang bersangkutan pada setiap kesempatan 
seperti hajatan atau acara peringatan Hari Nasional 
ataupun Hari Besar Keagamaan; 3) memberikan 
pemahaman dan pembinaan kepada umat/masyarakat 
agar tidak mempermasalahkan adanya perbedaan agama; 
4) penyesuai jadwal ibadah melalui koordinasi dan 
mufakat bersama, hal tersebut dapat dilakukan agar tidak 
terjadi benturan dalam pelaksanaan ibadah antara satu 
agama dengan agama lainnya; 5) yakni dengan menjaga 
pergaulan serta silaturahmi antar warga dengan bertujuan 
untuk menciptakan rasa toleransi dan kebersamaan antar 
umat beragama di Desa Balun.  
Masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan memaknai adanya sikap 
multikultural masyarakat di daerah ini bukan dalam artian 
teologis yang menyatakan bahwa agama-agama yang ada 
sebenarnya menyembah Tuhan yang sama. Namun, 
masyarakat di daerah ini memaknainya sebagai sikap 
multikultural umat beragama dalam artian sosiologis. 
Masyarakat disini berpandangan bahwa agama itu 
merupakan urusan pribadi masing-masing manusia 
kepada Tuhannya, tidak ada yang dapat mencampuri 
urusan ibadah yang dijalankan oleh setiap orang. Namun, 
diluar urusan ibadah masyarakat menjalin hubungan yang 
baik dalam memberikan perlakuan yang sama kepada 
setiap orang walaupun agama yang mereka anut berbeda. 
Konstruksi mayarakat di Desa Balun Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan ini dalam memaknai nilai-nilai 
yang melandasi sikap multikultural didasarkan pada 
tahapan sebagai berikut: 1) Memiliki latar belakang 
keluarga dengan bermacam-macam agama didalamnya 
yang membebaskan anggota keluarganya untuk memilih 
agama masing-masing dan setiap keluarga mengajarkan 
untuk saling menghormati serta mengutamakan 
terjaganya kerukunan, keharmonisan, dan keutuhan 
dalam keluarga; 2) Setiap ajaran agama di daerah ini 
mengajarkan untuk saling menghormati perbedaan-
perbedaan yang ada sebagai tanda kemahabesaran Tuhan 




Adanya bermacam-macam agama di Desa Balun 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan ini dapat disikapi 
positif oleh seluruh masyarakat di daerah ini dengan 
berinteraksi, berkomunikasi dan saling membantu satu 
sama lain. Sehingga agama yang berbeda tersebut tidak 
menimbulkan konflik melainkan menumbuhkan sikap 
multikultural masyarakat. Hal inilah yang dapat dijadikan 
contoh untuk daerah lain di Indonesia yang notabene 
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memiliki penduduk dengan bermacam-macam perbedaan 
yang ada di dalamnya melalui membangun sikap 
multikultural masyarakat sebagai warga negara Indonesia 
yang baik sudah seharusnya menciptakan kehidupan yang 
selaras, serasi, dan seimbang sehingga keutuhan dan 
kesatuan negara Indonesia ini tetap terjaga. 
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